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This study is a study of the use of chain messages techniques to streamline learning to lis-
ten to students in learning Indonesian in grade IV SDN Tarikolot I with legend stories. This
research was conducted to improve the ability to listen to students, then the class teacher
did not use this chain message technique. In this class action research researchers used
Jhon Elliot's model. This research was conducted in three cycles. In each of its actions
the researcher uses various data collection tools in the form of tests and non tests. At the
implementation of this learning students look very enthusiastic, because in this learning
given a piece of story that they must understand and tell a group of friends, so that each
student has responsibility. The results of the study showed that learning Indonesian with
reading material from a legend could improve the process and ability to listen to students.
The learning process every cycle has increased. This can be seen from the average value
of the process test in the cycle 1: 66.33; cycle 2: 70.3; and cycle 3: 77.3. The ability to
listen to students also experiences an increase in each cycle seen in the average value of
the evaluation test cycle 1: 67.5; cycle 2: 71,47; and in the 3: 75.5 cycle. And can also
be seen also from the average results of observations of student activities in the cycle 1:
67.04; cycle 2: 73; and in the 3: 76.8 cycle.
Keywords: listening, picture media, chain messages, Indonesian
Penelitian ini adalah studi tentang penggunaan teknik pesan berantai untuk meramp-
ingkan pembelajaran mendengarkan siswa dalam belajar bahasa Indonesia di kelas
IV SDN Tarikolot I dengan cerita legenda. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan mendengarkan siswa, maka guru kelas tidak menggunakan teknik pesan
berantai ini. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model Jhon Elliot.
Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus. Dalam setiap tindakannya peneliti menggu-
nakan berbagai alat pengumpulan data dalam bentuk tes dan non tes. Pada pelak-
sanaan pembelajaran ini siswa terlihat sangat antusias, karena dalam pembelajaran ini
diberikan sepotong cerita yang harus mereka pahami dan katakan kepada sekelompok
teman, sehingga setiap siswa memiliki tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa belajar bahasa Indonesia dengan bahan bacaan dari legenda dapat meningkatkan
proses dan kemampuan mendengarkan siswa. Proses pembelajaran setiap siklus telah
meningkat. Ini dapat dilihat dari nilai rata-rata tes proses pada siklus 1: 66.33; siklus 2:
70.3; dan siklus 3: 77.3. Kemampuan mendengarkan siswa juga mengalami peningkatan
pada setiap siklus yang terlihat pada nilai rata-rata siklus tes evaluasi 1: 67,5; siklus 2:
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71,47; dan dalam siklus 3: 75.5. Dan dapat juga dilihat juga dari rata-rata hasil penga-
matan aktivitas siswa pada siklus 1: 67.04; siklus 2: 73; dan dalam siklus 3: 76.8.
Keywords: mendengarkan, media gambar, pesan berantai, bahasa Indonesia
LATAR BELAKANG
Kegiatanmenyimak yaitu kegiatanmemahami bahasa yang dihasilkan orang lainmelalui sarana
lisan atau pendengaran,merupakan kegiatan yang paling pertama dilakukanmanusia. Keadaan
itu sudah terlihat sejak manusia masih bayi. Dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan berba-
hasa lisan akan jauh lebih banyak digunakan daripada berbahasa tulis. Manfaat menyimak
menurut Tarigan (2008) antara lain sebagai berikut menambah ilmu pengetahuan dan pengala-
man hidup yang berharga bagi kemanusiaan; meningkatkan intelektualitas sertamemperdalam
penghayatan keilmuan dan khazanah ilmu;memperkaya kosakata,menambah perbendaharaan
ungkapan yang tepat, bermutu, dan puitis; memperluas wawasan, meningkatkan penghayatan
hidup, sertamembina sifat terbuka dan objektif;meningkatkan kepekaan dan kepedulian sosial;
meningkatkan citra artistik jika yang kita simak itumerupakan bahan simakan yang isinya halus
dan bahasanya; menggugah kreativitas dan semangat mencipta untuk menghasilkan ujaran–
ujaran dan tulisan–tulisan yang berjati diri.
Bukti yang menguatkan betapa pentingnya keterampilan menyimak tersebut adalah pen-
dapat dari Rankin Tarigan (2008) yang menyatakan bahwa 42% waktu penggunaan bahasa
tertuju pada menyimak. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampi-
lan menyimak selayaknya dikuasai peserta didik secara maksimal agar tujuan pembelajaran
bahasa di sekolah dapat tercapai, namun dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di tem-
pat penelitian, pelaksanaan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar kelas V, pembelajaran menyimak kurang mendapat perhatian dari guru yang
bersangkutan. Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa kondisi pembela-
jaran menyimak yang seadanya diakibatkan oleh pemilihan metode pembelajaran yang masih
belum menggunakan metode pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan, guru perlu
membuatmedia yang dapatmenarik perhatian siswa,mediamerupakan alat untukmerangsang
anak untuk termotivasi dalam belajaranya, hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan
oleh Sudrajat (2011) yaitu bahwa media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang anak
untuk belajar. Kemudian juga menurut Arsyad (2015) mengemukakan ahwa media pembela-
jaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
Untukmengatasimasalah-masalah yang ada dalampembelajaran bahasa Indonesia di Kelas
V SDN Tarikolot II Kecamatan Majalengka, tidak hanya dengan media pembelajaran yang
harus optimal tapi perlu ada treatment lain yang harus dilakukan guru kelasnya, yaitu den-
gan perlu adanyametode permainan berantai. Menurut Tarigan (2008) penerapan teknik cerita
berantai ini dimaksudkan untukmembangkitkan keberanian siswa dalam berbicara.Permainan
ini dapat melatih anak dalam menyampaikan pesan kepada orang lain, melatih daya konsen-
trasi, melatih pendengaran, melatih keberanian anak dalammengungkapkan ide kepada orang
lain. Adapun rumusanmasalah penelitian ini adalah “ApakahMedia Gambar dan Pesan Beran-
tai dapat Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa?”.
HAKIKAT PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
Menurut Resmini (2006) mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa indonesia dapat diar-
tikan sebagai sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi
dengan bahasa baik lisanmaupun tulis.Melalui pengalaman belajar, siswamenemukan,mener-
apkan, menganalisis, membandingkan, menyusun, memperbaiki, menilai, dan menyimpulkan
sendiri. Tujuan pembelajaran bahasa indonesia sebagaimana dinyatakan oleh Akhadiah and
dkk (1991) adalah agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar
serta dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berba-
hasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar, kemudian menurut Cahyani (2009) den-
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gan melihat standar kompetensi mata Pelajaran Bahasa Indonesia ini bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai
dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; menghargai dan bangga meng-
gunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; memahami bahasa
indonesia danmenggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan;menggunakan
bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional
dan sosial; menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memper-
halus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; menghar-
gai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia
Indonesia. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dalamB.S.N.P. (2006) yaitu bagi siswa adalah
untuk mengembangkan kemampuannya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minat-
nya, adapun tujuan bagi guru adalah untuk mengembangkan potensi bahasa siswa, serta lebih
mandiri dalam menentukan bahan ajar kebahasaan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah
dan kemampuan siswanya.
PEMBELAJARAN MENYIMAK SISWA DI SEKOLAH DASAR
Menurut Tarigan (2008) menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk
memeroleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang
telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan, sedangkan Haryadi and
Zamzani (1996) mengatakan bahwa menyimak adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
dengan bunyi bahasa sebagai sasarannya dan untuk memahami isi yang disampaikan bunyi
tersebut, kemudian menurut Sugono (2003) menyimak merupakan proses mendengar, men-
genal dan menginterprestasi lambang-lambang lisan atau ujaran, dalam mendengar dituntut
kegiatan mendengarkan dengan penuh perhatian.
Adapun tujuan pembelajaran menyimak di sekolah dasar menurut Abidin (2012) yaitu
melatih daya konsentrasi siswa, melatih daya paham siswa, dan melatih daya kreatif siswa.
Menurut Tarigan (1994: 30) mengklasifikasikan menyimak atas dasar tujuan menyimak,
yaitu menyimak sederhana, menyimak diskriminatif, menyimak santai, menyimak infor-
matif, menyimak literatur, menyimak kritis. Kemudian menurut Tarigan (2008) mengatakan
bahwa menyimak memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut mendapatkan fakta, menganalisis
fakta, mengevaluasi fakta, mendapatkan inspirasi, menghibur diri, meningkatkan kemampuan
berbicara.
Adapun menurut Resmini and Juanda (2007) mengatakan bahwa penentuan jenis meny-
imak dapat dilakukan berdasarkan taraf hasil simakan, cara menyimak dan tujuan meny-
imak. Berdasarkan taraf hasil simakan dikenal beberapa jenis menyimak, yaitu menyimak
tanpa mereaksi, menyimak, menyimak dangkal, menyimak kritis, menyimak kreatif dan apre-
siatif. Kemudian berdasarkan cara menyimak yaitu menyimak intensif dan menyimak eksten-
sif. Lalu menurut Tarigan (2008) mengemukakan ada lima tahap dalam proses menyimak
yaitu mendengarkan, mengidentifikasi, menginterpretasi atau menafsirkan, memahami, meni-
lai, menanggapi atau mereaksi. Kemudian menurut Resmini and dkk (2006) menyimpulkan
adanya 9 tahap menyimak, kesembilan tahap ini yaitu menyimak berkala, menyimak dengan
perhatian dangkal, setengah menyimak, menyimak serapan, menyimak sekali-kali, menyimak
asosiatif, menyimak dengan reaksi berkala, menyimak secara saksama, menyimak secara aktif.
Unsur menyimak menurut Tarigan (2008) yaitu pembicara, penyimak, dan bahan
simakan. Kamidjan (2001) menyatakan bahwa penyimak yang baik ialah penyimak yang
memiliki dua sikap, yaitu sikap objektif dan sikap kooperatif. Sutari and dkk (1997) men-
gatakan bahwa teknik-teknik dalam menyimak yaitu dengar-ucap, dengar-kerjakan, dengar-
menemukan benda, dengar-pesan berantai, dengar-jawab, dengar-cerita, dengar-tulis, dengar-
rangkum, dengar-lengkapi, dengar-tanya. Menurut Tompkin dalam Abbas (2006) mengatakan
bahwamenyimakmemiliki 4 tingkatan, yaitumenyimakmarginal, menyimak apresiatif, meny-
imak attentive, menyimak kritis. Menurut Tarigan (2008) mengemukakan faktor-faktor yang
memengaruhi menyimak yaitu faktor fisik; faktor psikologis; faktor pengalaman; faktor jenis
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kelamin; faktor lingkungan.Menurut Numan dalamRofi’uddin and Zuchdi (1998)mengatakan
bahwa penyimak yang berhasil adalah penyimak yang dapat memanfaatkan baik pengetahuan
yang ditangkap dari wacana yang disimak maupun pengetahuan yang telah dimiliki yang
berhubungan dengan materi yang disimak. Cara-cara tersebut dapat meningkatkan kemam-
puanmenyimak dan siswa yang pasif juga dapatmemberikan suatu pemikiran yang dituangkan
dalam bentuk tulisan dalam tugas yang telah diberikan guru Rofi’uddin and Zuchdi (1998)
. Menurut Nurgiyantoro (2001) penilaian menyimak dapat dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu tingkat ingatan, tingkat pemahaman, tingkat penerapan, tingkat analisis.
MEDIA PEMBELAJARAN
Menurut Gagne dalam Arsyad (2015) media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkun-
gan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Menurut Arsyad (2015) mengemukakan
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitupembelajaran akan lebihmenarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar,bahan pembelajaran akan
lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan terca-
painya tujuan pembelajaran,metodemengajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan
dalam pembelajara ,siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan, tetapi juga mengamati, melakukan dan lain-lain. Selanjutnya menurut Dale
dalam Arsyad (2015) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa
yaitumeningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas,membawa variasi bagi pen-
galaman belajar siswa,menunjukkan hubungan antaramata pelajaran dan kebutuhan danminat
siswa dengan meningkatnya motivasi belaajar siswa.
Menurut Anderson dalam Daryanto (2010) menggolongkan menjadi 10 media yaituaudio
seperti, kaset audio, siaran radio, CD, telepon cetak seperti, buku pelajaran, modul, brosur,
leaflet, gambar audio-cetak seperti, kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis proyeksi visual
diam seperti, overhead transparansi (OHT), film bingkai (slide) proyeksi audio visual diam
seperti, film bingkai slide bersuara visual gerak seperti, film bisu audio visual gerak seperti, film
gerak bersuara, video/VCD, televisi obyek fisik seperti, benda nyata, model, spesimen manu-
sia dan lingkungan seperti, guru, pustakawan, laboran komputer seperti, CAI. memilih media
hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan didasarkan atas kriteria tertentu.
Menurut Sadiman anddkk (2009) kriteria yang harus dipertimbangkan dalampemilihanmedia
pembelajaran yaitu tujuan, sasaran didik, karateristik media yang bersangkutan, waktu, biaya,
ketersediaan bahan, konteks penggunaan.
Menurut Arsyad (2015) gambartermasuk media cetakan yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi atau informasi dalam pembelajaran. Sedangkan menurut Sadiman and
dkk (2009) gambar adalah media yang paling umum dipakai dan merupakan bahasa yang
umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Kemudian menurut Sadiman and
dkk (2009) mengemukakan kelebihan media gambar, sebagai berikut: 1) mediagambarsifat-
nyakonkret; 2) dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan untuk tingkat
usia berapa saja. 3) mengatasi batasan ruang dan waktu. Kemudian kelemahannya adalah: 1)
hanyamenekankanpersepsiinderamata; 2) ukurannyasangat terbatas untuk kelompok besar.
TEKNIK PESAN BERANTAI DI SEKOLAH DASAR
Tujuan permainan pesan berantai mempunyai tujuan ganda, yaitu untuk memperoleh kegem-
biraan dan untuk melatih keterampilan tertentu. Adapun manfaat yang dapat diambil dari per-
mainan ini menurut Al-irsyad (2010) yaitu memupuk jiwa persaingan yang sehat, atau sal-
ing mengungguli satu sama lain; mendorong peserta didik untuk menyaksikan dan ikut serta
dalam berbagai permainan;memotivasi diri untuk tampil dengan sebaik-baiknya; belajar untuk
bekerja sama dalam suatu pekerjaan, atau mencapai sebuah kemenangan. Menurut Mujib and
Rahmawati (2011) permainan pesan berantai yang diintegrasikan dalam pengajaran seharus-
nya mempunyai beberapa tujuan yaitu merangsang interaksi verbal peserta didik, para peserta
didik dituntut untuk dapat aktif terlibat dalam permainan ini; menambah kefasihan dan keper-
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cayaan diri peserta didik, permainan pesan berantai bisa digunakan sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan kefasihan berbahasa dan kepercayaan diri peserta didik; menyediakan
konteks pembelajaran, permainan adalah interaksi antara pemain yang satu dengan yang lain
dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan- tujuan tertentu pula; alat
mengikis rasa bosan, peserta didik akan cepat bosan dan jenuh ketika harus menghadapi pela-
jaran, sehingga diperlukan suatu strategi atau cara agar peserta didik dapat mengikuti pelajaran
dengan senang hati, bukan yangmembosankan; sebagai alat pemulihan, pengukuhan, dan pen-
gayaan, permainan dilakukan dalam berbagai bentuk, salah satunya berdasarkan tujuan. Per-
mainan sangat berguna bagi aktivitas pemulihan, pengukuhan, dan pengayaan dalam pembe-
lajaran.
Selain itu kenyataan menunjukkan bahwa kebanyakan peserta didik masih lemah dalam
menghadapimasalah komunikasi,menulis, danmendengar. Kelemahan ini dapat diatasi sedikit
demi sedikit melalui aktivitas permainan yang dirancang dengan baik dan benar. Menu-
rut Sunarti and Subana (2009) mengenai langkah-langkah permainan pesan berantai pesan
berantai yaitu sebagai berikut:
1. Bagi kelas dalam regu-regu lalu bentuk lingkaran.
2. Pesankan sebuah kalimat pendek kepada seseorang siswa pada tiap regu.
3. Ia harus mempesankannya lagi kepada teman di sebelahnya.
4. Siswa terakhir harus mengatakan dengan keras kepada guru.
5. Regu yang berhasil mengucapkan kalimat yang benar ialah pemenangnya.
Dalam permainan ini peserta didik akan belajar kecepatan dalam menangkap informasi dari
orang lain dan sekaligus memperhatikan ketepatan dan keakuratan informasi tersebut. Infor-
masi tersebut bisa berupa kata, kalimat, baik kalimat perintah, kalimat seru, kalimat berita, dan
lain-lain.
HIPOTESIS PENELITIAN
Menurut Arikunto (2006) hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih harusdiujisecaraempiris.Dari penjelasandi atas hipotesis
yang diajukan adalah “Media Gambar dan Pesan Berantai dapat meningkatkan Kemampuan
Menyimak Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri Tarikolot II Keca-
matan Majalengka Kabupaten Majalengka”.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dimaksudkan untuk menelaah penggunaan media gambar dan teknik pesan
berantai dalam pembelajaran menyimak di Kelas V SD Negeri Tarikolot II Kecamatan
Majalengka Kabupaten Majalengka. Oleh karena itu metode penelitian yang dipakai adalah
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan
lembar observasi.
ANALISIS DATA
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2008) yaitu analisis telah mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan
hasil penelitian. Pengolahan data penelitian dianalisis dengan menggunakan data secara kuan-
titatif ditunjang dengan data kualitatif.
Presentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal menggunakan rumus:
TB =
P
S70%
N  100%
Keterangan:
TB : Ketuntasan Belajar
S 70% : Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dari/sama dengan 70.
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N : Jumlah siswa
100% : Bilangan tetap
Rumus mencari nilai Tes Proses dan Tes Evaluasi
N = SkorSkor ideal  100
Keterangan :
: Nilai yang diperoleh
Skor : Skor yang dihasilkan
Skor ideal : Skor maksimal
Untuk menilai lembar observasi siswa dengan menggunakan rumus dan rentang sebagai
berikut:
Nilai akhir = Jumlah skor yang didapatJumlah skor maksimal  100
Rumus mencari nilai kemampuan menyimak
Nilai akhir = N1+N2+N33  100
Keterangan:
N1: Nilai dari Tes Proses
N2: Nilai dari Tes Evaluasi
N3: Nilai dari Hasil Observasi Siswa
Untuk menilai lembar observasi guru dengan menggunakan rumus dan rentang sebagai
berikut:
Nilai akhir = Jumlah skor yang didapatJumlah skor maksimal  100
TABLE 1 j
No. Rentang Nilai Kriteria
1. 81% – 100% Baik Sekali
2. 61% – 80% Baik
3. 41% – 60% Cukup
4. 21% – 40% Kurang
5. 1% – 20% Kurang Sekali
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Setiap siklus diisi dengan kegiatan kegiatan
berbagi pengalaman atau pengetahuannya, menyimak intensif potongan cerita, mendiskusikan
arti kata sulit yang ditemukan dalam cerita dan memprediksi isi keseluruhan cerita. Kemu-
dian pada kegiatan akhir yaitu tahap dimana siswa mulai menyimpulkan pembelajaran dan
penutup oleh guru. Siklus dua dilakukan setelahmelakukan refleksi pada siklus pertama.Hal ini
dilakukan sebagai upaya memperbaiki pembelajaran pada tahap berikutnya. Begitu pula den-
gan siklus tiga. Ketermapilan menggunakan media dan teknik pesan berantai yang dilakukan
oleh guru cenderung baik. . Hal ini dibuktikan dengan kegiatan guru dari setiap tindakan dalam
pelaksanaan pembelajaran, pada siklus 1 memperoleh nilai sebesar 37 (61,66%) masuk dalam
kategori baik, pada siklus 2 memperoleh nilai sebesar 47 (78,33%) masuk dalam kategori baik,
dan pada siklus 3 memperoleh nilai sebesar 53 (88,33%) masuk dalam kategori baik sekali.
Sementara itu, nilai rata-ratakemampuan siswa pada siklus 1 dalammenyimakdibuat dalam
bentuk sinopsis yaitu 67,5. Nilai tersebut termasuk bukan nilai yang bisa dikatakanmemuaskan
dengan pemerolehan nilai rata-ratakurang. Selanjutnya pada siklus 2 ini rata-ratakemampuan
siswa dalammenyimakmeningkatmenjadi 71,47. Pencapaian nilai rata-ratapada siklus 2meru-
akan nilai yang cukup baik dan terjadi peningkatan yang cukup tinggi dari siklus 1. Kemudian
pada siklus 3 terjadi peningkatan kembali terhadap nilai rata-ratakemampuanmenyimak siswa
yang dibuat dalam bentuk membuat sinopsis dengan pemerolehan nilai 75,5.
KESIMPULAN
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan teknik pesan beran-
tai dapat meningkatkan kemampuan menyimak cerita legenda pada mata pelajaran Bahasa
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SARAN
Dari hasil penelitian dan simpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran bagi guru yaitu
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal untuk meningkatkan kemampuan profesionalisme
sebagai tenaga pendidik dalam dunia pendidikan, dan bagi sekolah perlu adanya penerapan
teknikpembelajaran yang tepat sehingga dapat lebihmaksimal dalammendukung keberhasilan
proses pembelajaran di sekolah.
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